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Abstrak

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) memiliki peran strategis dalam meningkatkan keterampilan
masyarakat, namun pemanfaatan teknologi digital masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan Learning Management System (LMS) berbasis web di LKP LIBMI Education Center
dengan menggunakan metode Personal Extreme Programming (PXP). Metode ini dipilih karena sesuai
untuk pengembang tunggal, bersifat iteratif, dan memungkinkan kolaborasi aktif dengan pihak
lembaga. Penelitian dilaksanakan melalui enam iterasi yang mencakup tahapan requirement, planning,
design, implementation, system testing, dan retrospective. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
yang dikembangkan mampu menghasilkan fitur pendaftaran pelatihan yang berfungsi sesuai kebutuhan
pengguna, dengan seluruh skenario uji pada iterasi pertama memperoleh status PASS. Keterlambatan
enam hari pada iterasi pertama tidak memengaruhi kualitas produk karena adanya evaluasi berulang
melalui retrospective. Temuan ini membuktikan bahwa metode PXP efektif dalam memastikan kualitas
fungsionalitas sejak tahap awal pengembangan, fleksibel terhadap perubahan kebutuhan, serta relevan
untuk diterapkan pada pengembangan LMS di lembaga pendidikan nonformal.

Kata kunci: Black Box Testing, Sistem Manajemen Pembelajaran, Personal Extreme Programming,
Lembaga Pelatihan, MosCow.

Abstract

Training and Course Institutions (LKP) play a strategic role in improving community skills, yet their
use of digital technology remains limited. This study develops a web-based Learning Management
System (LMS) at LKP LIBMI Education Center using the Personal Extreme Programming (PXP)
method, which is suitable for single developers, iterative, and supports active collaboration with
institutions. The research was carried out in six iterations covering requirement, planning, design,
implementation, system testing, and retrospective stages. The results show that the LMS produced
training registration features aligned with user needs, with all test scenarios in the first iteration
achieving PASS status. Although a six-day delay occurred during the first iteration, retrospective
evaluation enabled improvements without reducing product quality. These findings confirm that PXP
ensures functionality quality from the early stages, adapts to changing requirements, and remains
relevant for LMS development in non-formal educational institutions.
Keywords: Black Box Testing, Learning Management System, Personal Extreme Programming,
Training Institution, MosCow.

1. PENDAHULUAN

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) merupakan salah satu satuan pendidikan nonformal yang
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis
yang dapat digunakan dalam mengembangkan diri [1]. Keberadaan LKP sangat penting, terutama bagi
masyarakat yang tidak memiliki kesempatan atau biaya untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi. Dukungan pemerintah juga terlihat melalui berbagai program seperti Program Kecakapan Kerja
dan Program Kecakapan Wirausaha, yang secara khusus menyasar individu yang tidak bekerja dan tidak

ZONAsi: Jurnal Sistem Informasi, Vol. 7 No. 3, Sept 2025 Page 907


https://www.zotero.org/google-docs/?R8DnSP

Syauqillah Hadie A, et al., Implementasi Metode Personal Extreme Programming pada Sistem Manajemen...

sedang menempuh pendidikan formal. Dengan demikian, LKP hadir sebagai solusi nyata dalam
menyediakan akses pendidikan sekaligus menjembatani kebutuhan keterampilan masyarakat.

Namun, peran strategis LKP dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia seringkali belum
berjalan optimal. Salah satu tantangan utama adalah adanya kesenjangan kompetensi antara lulusan
pendidikan dengan kebutuhan industri, yang tercermin dari tingginya angka pengangguran mencapai
7,20 juta orang pada Februari 2024 [2]. Untuk mengatasi persoalan tersebut, pemerintah telah
menetapkan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) sebagai acuan dalam merancang
kurikulum pelatihan [3]. Kondisi ini menunjukkan bahwa LKP harus terus beradaptasi dengan
perkembangan zaman agar kontribusinya dapat lebih signifikan dalam mengurangi kesenjangan
kompetensi.

Sayangnya, perkembangan LKP masih relatif stagnan, salah satunya karena keterbatasan dalam
memanfaatkan teknologi. Dari lebih dari 12.000 LKP yang terdaftar di Kemendikbud, hanya sekitar
390 lembaga yang mampu memenuhi persyaratan untuk bergabung dalam Program Kartu Prakerja,
salah satunya adalah kepemilikan sistem manajemen pembelajaran berbasis digital [4] [5] [6]. Fakta ini
memperlihatkan bahwa pemanfaatan teknologi, khususnya Learning Management System (LMS),
menjadi sangat penting untuk meningkatkan kualitas layanan LKP. LMS mampu menyediakan
pengelolaan pembelajaran yang lebih terstruktur, efisien, serta memungkinkan interaksi dan evaluasi
yang lebih efektif [7].

Pengembangan LMS yang sesuai dengan kebutuhan LKP memerlukan metode pengembangan
perangkat lunak yang adaptif dan komunikatif. Metode Extreme Programming (XP) menjadi salah satu
pilihan karena menekankan pada komunikasi intensif, iterasi singkat, dan pengujian berkelanjutan [8].
Dalam konteks penelitian ini, metode tersebut diadaptasi menjadi Personal Extreme Programming
(PXP), yang dirancang agar dapat diterapkan oleh pengembang tunggal [9]. Karakteristik PXP yang
memecah proyek ke dalam unit-unit kecil serta melakukan pengujian secara berkala menjadikannya
relevan untuk memastikan sistem yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengguna.
LKP LIBMI Education Center di Jombang merupakan salah satu contoh lembaga yang menghadapi
tantangan dalam pengelolaan pembelajaran digital. Sejak tahun 2020, lembaga ini menggunakan
Google Classroom sebagai sarana utama, namun platform tersebut memiliki berbagai keterbatasan.
Salah satunya adalah ketiadaan fitur rekap nilai otomatis, sehingga proses penilaian masih dilakukan
secara manual. Selain itu, Google Classroom juga tidak memiliki integrasi dengan sistem pembayaran,
sehingga distribusi materi dan pengelolaan peserta kurang efisien. Kondisi ini menjadikan LKP LIBMI
sebagai studi kasus yang tepat dalam pengembangan LMS berbasis web dengan metode PXP.
Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengembangkan sistem manajemen pembelajaran dengan
pendekatan yang berbeda-beda. Misalnya, penelitian dengan metode Design-Based Research (DBR)
yang menekankan pada desain interaktif berbasis cloud [10], penerapan metode PXP dalam sistem
informasi pelatihan kerja [11], serta penggunaan model Waterfall untuk membangun LMS di tingkat
sekolah maupun perusahaan [12] [13]. Perbandingan penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan LMS dapat dilakukan melalui beragam metodologi, namun penelitian ini menawarkan
kebaruan dengan mengombinasikan PXP, pemodelan UML, serta penggunaan framework Laravel
untuk menghasilkan sistem yang adaptif dan sesuai dengan kebutuhan LKP.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada implementasi metode Personal Extreme
Programming dalam pengembangan Learning Management System di LKP LIBMI Education Center.
Tujuannya adalah menghasilkan sistem yang mendukung administrasi pendaftaran, pengelolaan materi,
penilaian tugas, hingga penerbitan sertifikat. Selain memberikan solusi praktis bagi kebutuhan lembaga,
penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkaya literatur penerapan
PXP di bidang pendidikan nonformal.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Personal Extreme Programming (PXP) sebagai pendekatan
pengembangan sistem. PXP dipilih karena sesuai untuk pengembang tunggal, dengan siklus iteratif
yang memungkinkan sistem berkembang secara bertahap melalui tahapan requirement, planning,
design, implementation, system testing, dan retrospective. Metode ini juga memfasilitasi keterlibatan
aktif pihak lembaga dalam setiap iterasi, sehingga sistem yang dibangun dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan nyata. Penerapan metode dilakukan di LKP LIBMI Education Center, Jombang, sejak
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November 2024 hingga Juni 2025 melalui enam iterasi pengembangan. Diagram alur metodologi
penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Metode Penelitian

2.1. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah LKP LIBMI Education Center yang beralamat di Kabupaten Jombang.

Lembaga ini menyelenggarakan berbagai kursus dan pelatihan keterampilan sejak tahun 2005.

Berdasarkan hasil wawancara dengan direktur lembaga, LKP saat ini memiliki rata-rata 150 peserta

aktif per tahun dengan 7 orang instruktur tetap dan beberapa instruktur tamu sesuai bidang pelatihan.

Sejak tahun 2020, lembaga ini menggunakan Google Classroom sebagai sarana pembelajaran daring.

Namun, platform tersebut memiliki sejumlah keterbatasan, seperti:

1. Rekap nilai masih dilakukan manual di luar sistem.

2. Tidak ada integrasi dengan pembayaran sehingga admin harus melakukan verifikasi secara terpisah.

3. Proses pendaftaran peserta, khususnya untuk program kerja sama dengan instansi pemerintah, masih
rumit karena membutuhkan unggah dokumen persyaratan.

4. Distribusi materi dan kontrol akses bagi peserta belum efisien.

Oleh karena itu, penelitian ini menargetkan pengembangan Learning Management System (LMS) yang

dapat mendukung pendaftaran, administrasi, pembelajaran, evaluasi, serta penerbitan sertifikat secara

terintegrasi.

2.2. Pengumpulan Data

Untuk memahami kebutuhan sistem, peneliti melakukan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu

observasi, wawancara, dan studi literatur.

1. Observasi

Observasi dilakukan secara langsung pada bulan November 2024 terhadap kegiatan operasional di LKP

LIBMI Education Center. Aktivitas yang diamati meliputi pendaftaran peserta pelatihan, pengelolaan

jadwal kursus, pencatatan absensi, hingga proses evaluasi akhir. Dari observasi ditemukan bahwa

sebagian besar pencatatan masih manual (menggunakan dokumen kertas dan Excel), sehingga rawan

kesalahan input dan memperlambat proses administrasi.

2. Wawancara
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Wawancara dilaksanakan pada tanggal 15 November 2024 dengan Direktur LKP selama kurang lebih
60 menit. Topik yang digali mencakup struktur organisasi lembaga, alur kerja administrasi,
permasalahan pengelolaan Kkursus, serta kebutuhan terhadap sistem informasi. Hasil wawancara
menegaskan kebutuhan mendesak terhadap LMS yang dapat menyediakan rekap nilai otomatis,
mengintegrasikan pembayaran dengan akses materi, mengelola dokumen persyaratan pendaftaran, dan
mendukung proses evaluasi peserta dan penerbitan sertifikat digital.

3. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan menelaah penelitian terdahulu, buku, serta artikel yang relevan terkait
pengembangan LMS dan metode PXP. Salah satu rujukan utama adalah artikel “Personal Extreme
Programming — An Agile Process for Autonomous Developers” oleh Dzhurov dkk. [14], serta “Extreme
Programming for a Single Person Team” oleh Agarwal dan Umphress [9]. Literatur ini memperkuat
landasan metodologi yang digunakan dalam penelitian.

2.3. Tahapan Personal Extreme Programming

Metode PXP diterapkan secara iteratif melalui beberapa tahapan utama[14]:

1. Requirement

Identifikasi kebutuhan dilakukan berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Permasalahan nyata di
LKP dijabarkan ke dalam user stories yang mewakili kebutuhan fungsional, misalnya: “Sebagai
admin, saya ingin dapat mengelola pendaftaran online agar data peserta lebih rapi dan cepat
diverifikasi.”

2. Planning

User stories disusun dalam perencanaan iterasi dan diprioritaskan menggunakan metode MoSCoW
(Must, Should, Could, Won’t)[15]. Setiap kebutuhan diberi estimasi waktu pengerjaan (story points),
yang menjadi dasar pembagian iterasi pengembangan.

3. lteration Initialization

Tahap ini menandai dimulainya pelaksanaan iterasi berdasarkan user stories yang telah diprioritaskan.
4. Design

Perancangan dilakukan menggunakan UML (use case diagram, activity diagram, sequence diagram,
class diagram) serta wireframe untuk antarmuka pengguna. Desain disesuaikan dengan kebutuhan
spesifik LKP LIBMI, seperti fitur rekap nilai dan pengelolaan dokumen pendaftaran.

5. Implementation

Pengembangan dilakukan dengan prinsip Test-Driven Development (TDD) menggunakan framework
Laravel 11, Tailwind CSS untuk antarmuka, dan MySQL sebagai basis data. Selama implementasi,
dilakukan unit testing dengan Pest agar setiap fungsi berjalan sesuai spesifikasi.

6. System Testing

Dilakukan Black Box Testing pada fitur utama: pendaftaran peserta, akses materi, pengumpulan
tugas, evaluasi nilai, dan penerbitan sertifikat. Pengujian difokuskan untuk memastikan sistem sesuai
dengan kebutuhan lembaga.

7. Retrospective

Evaluasi dilakukan pada akhir setiap iterasi. Temuan kendala, baik teknis maupun kebutuhan baru
dari pihak lembaga, dicatat sebagai dasar perbaikan pada iterasi berikutnya.

Dengan penerapan metode Personal Extreme Programming (PXP) melalui enam iterasi yang
dilaksanakan di LKP LIBMI Education Center, penelitian ini memastikan sistem dikembangkan secara
bertahap, adaptif, dan sesuai kebutuhan nyata lembaga.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

1. Requirements

Tahap Requirements berfokus pada penetapan persyaratan fungsional sistem berdasarkan perspektif
para pemangku kepentingan yang terlibat. Cerita pengguna ditulis dalam format “Sebagai [aktor], saya
ingin [tindakan] agar [manfaat]”. Pendekatan ini digunakan agar persyaratan pengguna
didokumentasikan dengan jelas, ringkas, dan mudah dipahami, serta dapat digunakan sebagai acuan
pada tahap desain dan pengembangan sistem. Aktor yang diidentifikasi meliputi Admin, Instruktur, dan
Peserta, dengan daftar cerita pengguna seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut.
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Tabel 1. User Story

Kode User Story

US-01 Sebagai admin, saya ingin memantau dan memverifikasi data pendaftaran agar
memastikan keakuratan dan kelengkapan data peserta.

US-02  Sebagai admin, saya ingin memantau dan memastikan pengiriman notifikasi kepada
peserta agar proses pendaftaran selesai.

US-03  Sebagai admin, saya ingin memantau proses verifikasi pembayaran agar memastikan
data pembayaran peserta diperbarui.

US-04  Sebagai admin, saya ingin dapat mengelola jadwal melalui platform penjadwalan agar
meminimalkan revisi jadwal.

US-05  Sebagai admin, saya ingin memantau materi yang diunggah oleh instruktur agar sesuai
dengan standar dan relevan.

US-06  Sebagai admin, saya ingin memantau hasil penilaian peserta agar data nilai tetap
terorganisir dan transparan.

US-07  Sebagai admin, saya ingin dapat memantau pembuatan sertifikat agar memastikan
data yang dicetak sudah benar.

US-08  Sebagai admin, saya ingin dapat mengelola data peserta, pembayaran, nilai, dan
dokumen melalui dashboard digital agar pencatatan lebih efisien dan mudah diakses
kapan saja.

US-09  Sebagai admin, saya ingin dapat memantau rekapan pelatihan untuk memberikan
laporan yang lebih lengkap kepada direktur.

US-10  Sebagai admin, saya ingin dapat memantau pelaksanaan proyek agar memastikan
setiap tahapan dilakukan sesuai rencana.

US-11  Sebagai admin, saya ingin menerima laporan kendala teknis dari peserta atau
instruktur melalui sistem Help Center, agar saya dapat segera menangani masalah
yang terjadi dalam penggunaan LMS.

US-12  Sebagai admin, saya ingin dapat melihat data umpan balik yang terkumpul agar
dapat membuat analisis kualitas pelatihan.

US-13  Sebagai direktur, saya ingin dapat melihat jadwal pelatihan agar dapat memantau
efektivitas pengelolaan waktu.

US-14  Sebagai direktur, saya ingin dapat melihat laporan hasil pelatihan agar dapat
mengevaluasi efektivitas program.

US-15  Sebagai direktur, saya ingin dapat melihat data kursus, pengguna, dan arsip digital
lembaga melalui dashboard, agar saya dapat mengakses informasi penting untuk
kebutuhan manajerial dan dokumentasi.

US-16  Sebagai direktur, saya ingin mendapatkan laporan aktivitas LMS secara real-time
melalui dashboard, agar dapat memantau performa pelaksanaan pelatihan dan
kinerja sistem secara menyeluruh.

US-17  Sebagai direktur, saya ingin dapat melihat hasil analisis umpan balik dari peserta dan
instruktur agar dapat mengambil keputusan strategis.

US-18  Sebagai instruktur, saya ingin memberitahu ketersediaan saya dan menerima
notifikasi jadwal pelatihan agar saya dapat mempersiapkan materi lebih awal.

US-19  Sebagai instruktur, saya ingin dapat mengunggah materi pelatihan dan tugas ke LMS
agar peserta dapat mempelajarinya dengan mudah.

US-20  Sebagai instruktur, saya ingin memberikan penilaian terhadap tugas peserta agar
hasil belajar mereka dapat diukur.

US-21  Sebagai instruktur, saya ingin dapat melihat rekapan pelatihan agar saya dapat
memahami pencapaian peserta.

US-22  Sebagai instruktur, saya ingin memantau progres proyek peserta agar dapat

memberikan bimbingan yang tepat.
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Kode User Story

US-23  Sebagai instruktur, saya ingin menerima notifikasi tugas yang telah dikumpulkan
peserta agar dapat segera melakukan penilaian.

US-24  Sebagai instruktur, saya ingin dapat menjadwalkan pertemuan tambahan jika
diperlukan agar pelatihan berjalan optimal.

US-25  Sebagai instruktur, saya ingin dapat menerima umpan balik dari peserta agar saya
dapat memperbaiki metode pengajaran saya.

US-26  Sebagai peserta, saya ingin dapat mendaftar secara daring melalui formulir digital
agar proses pendaftaran menjadi lebih mudah.

US-27  Sebagai peserta, saya ingin menerima konfirmasi otomatis setelah mendaftar agar
saya tahu status pendaftaran saya.

US-28  Sebagai peserta, saya ingin membayar biaya pelatihan secara daring agar proses
pembayaran lebih cepat dan efisien.

US-29  Sebagai peserta, saya ingin mendapatkan notifikasi jadwal pelatihan agar
mengetahui waktu dan tempat pelatihan.

US-30  Sebagai peserta, saya ingin dapat mengakses materi pelatihan melalui LMS agar
pembelajaran menjadi lebih efektif.

US-31  Sebagai peserta, saya ingin dapat mengumpulkan tugas melalui LMS agar proses
pengumpulan lebih terorganisir.

US-32  Sebagai peserta, saya ingin dapat mengunduh sertifikat secara daring agar tidak
perlu datang langsung ke kantor.

US-33  Sebagai peserta, saya ingin dapat melihat rekapan penilaian saya sendiri agar
mengetahui perkembangan saya.

US-34  Sebagai peserta, saya ingin dapat melihat progres proyek saya agar lebih terarah
dalam pembelajaran berbasis proyek.

US-35  Sebagai peserta, saya ingin menerima notifikasi ketika ada pembaruan materi
pelatihan agar tidak ketinggalan informasi.

US-36  Sebagai peserta, saya ingin dapat memantau jadwal pelatihan langsung dari
dashboard LMS agar lebih mudah diakses.

US-37  Sebagai peserta, saya ingin dapat memberikan umpan balik setelah pelatihan agar
lembaga dapat meningkatkan kualitasnya.

2. Planning

Tahap Planning menghasilkan susunan cerita pengguna yang telah diprioritaskan berdasarkan metode

MoSCoW,

lengkap dengan estimasi beban kerja dalam bentuk story points. Hasil ini menjadi dasar

pembagian enam iterasi pengembangan yang lebih terukur dan terarah, sekaligus memastikan bahwa
setiap kebutuhan penting dapat ditangani sesuai urutan prioritasnya.

Tabel 2. Perencanaan lterasi

Iterasi Kode Stories User Stories Prioritas  Story Points
1 US-26 Pendaftaran daring melalui formulir digital Must Have 3
Us-01 Verifikasi data pendaftaran oleh admin Must Have 3
Us-27 Konfirmasi otomatis status pendaftaran Must Have 2
UsS-02 Pemantauan pengiriman notifikasi pendaftaran Should Have 2
UsS-28 Pembayaran daring oleh peserta Must Have 3
US-03 Verifikasi pembayaran oleh admin Must Have 2
Total Velocity Iterasi 1 | 15
2 Us-04 Pengelolaan jadwal pelatihan oleh admin Must Have 3
US-18 Instruktur merespon penjadwalan Must Have 2
Us-29 Peserta menerima notifikasi jadwal Should Have 2
UsS-13 Direktur melihat jadwal pelatihan Could Have 1

ZONAsi: Jurnal Sistem Informasi, Vol. 7 No. 3, Sept 2025 Page 912



Syauqillah Hadie A, et al., Implementasi Metode Personal Extreme Programming pada Sistem Manajemen...

Iterasi Kode Stories User Stories Prioritas  Story Points
Total Velocity Iterasi 2 | 8
3 Us-19 Instruktur unggah materi dan tugas Must Have 3
UsS-30 Peserta akses materi pelatihan Must Have 2
UsS-05 Admin pantau materi dari instruktur Should Have 2
Us-31 Peserta mengumpulkan tugas Must Have 2
Us-20 Instruktur menilai tugas peserta Must Have 2
US-06 Admin pantau hasil penilaian Should Have 2
Us-14 Direktur melihat laporan hasil pelatihan Could Have 1
Total Velocity Iterasi 3 | 14
4 US-34 Peserta melihat progres proyek Must Have 3
US-22 Instruktur memantau progres proyek Must Have 2
Us-10 Admin memantau pelaksanaan proyek Should Have 2
Total Velocity Iterasi 4 ‘ 7
5 UsS-32 Peserta unduh sertifikat daring Must Have 2
UsS-07 Admin pantau dan generate sertifikat Must Have 2
UsS-37 Peserta memberikan umpan balik Must Have 2
US-25 Instruktur menerima umpan balik Should Have 2
Us-12 Admin melihat rekap feedback Should Have 2
uUs-17 Direktur melihat rekap feedback Could Have 1
Total Velocity Iterasi 5 11
6 Us-15 Direktur dapat mengakses data kursus & pengguna Should Have 2
UsS-08 Admin kelola data peserta Should Have 2
US-21 Instruktur melihat rekapan pelatihan Could Have 2
US-33 Peserta melihat rekapan nilai Could Have 2
US-09 Admin pantau rekapan untuk laporan Should Have 2
US-35 Peserta notifikasi pembaruan materi Should Have 1
Us-23 Instruktur notifikasi tugas masuk Should Have 1
Us-11 Admin menerima laporan error LMS Should Have 2
US-36 Peserta lihat jadwal dari dashboard Should Have 1
Us-24 Instruktur ajukan pertemuan tambahan Could Have 1
US-16 Direktur dapat mengakses laporan LMS Should Have 2
Total Velocity Iterasi 6 18
Total Velocity Keseluruhan 73

3. Design

Fase Design merupakan langkah lanjutan setelah Requirement dan planning. Pada tahap ini, setiap user
story diubah menjadi artefak desain yang mencakup Use case Diagram, class diagram, dan wireframe.
Desain ini berfungsi sebagai acuan dalam proses implementasi dan memastikan sistem memenuhi
persyaratan pengguna. Sebagai ilustrasi, berikut ini menunjukkan contoh hasil desain yang dihasilkan
pada Iterasi 1, yang berfokus pada fitur pendaftaran.

a. Use Case Diagram

Gambar 2 menunjukkan kasus penggunaan utama dalam iterasi ini, yaitu pendaftaran pelatihan online.
Diagram ini menggambarkan interaksi antara peserta, administrator, dan sistem LMS dalam proses

pendaftaran.
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Sistem Manajemen
Pembelajaran

Mengakses |
— Dashboard Admin
1 denjelajahi Informash .
Kursus/Pelatiha i TR——
' iengelola Data [ |
: Kursus/Pelatihan
——(Membuat Akun LMS i
<<include>>
Guest L ! Mengelola Batch ||
ues H Kursus/Pelatihan
i (Verifikasi Pendaftaran )< - --,
Mendaftar ' <<include>>
M Kursus/Pelatihan.” | L e"gegfssrrgollmen | —
Mengakses <<ext: - Admin
1 pnd>> Melihat Lo
Rashboard Peserta P Membayar biaya Pembayaragn -
— Kursus/Pelatihan
L engakses riwaya
ursus/Pelatihan Melihat Log Notifikasi —
Peserta Didik
— Melihat notifikasi

0

Gambar 2. Use Case Diagram Fitur Pendaftaran
b. Class Diagram
Gambar 3 menunjukkan struktur kelas inti yang mendukung iterasi ini, termasuk kelas User,
Enrollment, Transaction, hingga Course. Diagram ini merupakan representasi awal dari struktur
database dan hubungan antara entitas.

4 conlains » conlains »
Parent Student Province City o] 0 CourseType Category cCaurle
| conlains » : - ategory
id id d * Td District Village id id
student_id user_id name province_id name name id
mather_name full_name created_al | .jocatedin | name i id slug slug course_id
father_name gender updated_at 57 created_at | | Sity_id district_id description description category_id
guardian_name birth_place 0] updated_at | | name name created_at created_at created_at
created_at birth,_date L | |created_at created_at updated_at updated_at updated_at
updated_at religion Address 0.1 | updated_at updated_at .
— last_education Fa 0.+ locatedin® = S | _clessifess  [27<is classifiedas
0.1
:::n user id 0.+ locatedin= 0." 0.
has 1e nationality province 0. locatedin - Discount Course
phone_number oty id
created_at distriot_id id id
Employee updated_at :'S::;E‘da ddress Document Topic code course_type_id
[ — . f type name
id postal_code id id
user_id enrli(batch) created_at user_id course_id percentage z':sgm tion
- submitAssignment(assignment) = d b d amount p
employee_number updated_at ocument_type order thumbnail
f viewTranseript() - start_dats
birth_placs file_narme e end_date price
birth_date ) 0. a1 created_at description ge. limit rating
position Ispartof > has owns » 0.1 updated_at hours :::gego'm‘“ lovel
division K created_at is_active duration
created_at upload() updated_at -
- User delsle() | 7" course_id 0.1/ prerequisites
updated_at isPdi() X created_at target_audience
i 1 L updated_at is_popular
assignRole(role) name 0.1 fulfills » is_published
promote() email _|_o- created_at
transferDivision() ssword vald) updated_at
|u 1 Zamall verified_at Batch 2pplyTofprice)
ot , mle,u_i - I . 0.7 . appliesTo 3.§ja;leev;gg\;’?mplaleAndCateganes(data]
IS pariol is_active ! . . "
remember_token course_id ) contains exportReportPdf()
created_at name B - up( g()
updated_at start_date 0. o isUsedin » 1
- end_date — + submits
authenticate(credentials) register_slart EnrolimentRequirement | \
invalidateSession() register_end
‘ Role sendPasswordResetLink(email) is_fres id Enroliment = 7
. resetPassword(token, newPassword) capacity batch_requirement_id = ransaction
id o 1 status enroliment_id id "
name sssignedTo » session_start_time document_id user_ld !
created_at session_end_time value batch_id enrollment_id
updated at |’ created_at stalus discount_id riocers. | ANSaCtion_id
updated_at crealed_at enrollment_date n9gers” | snap_url
- 0. «has I updatecf_m status 0.1 payment_type
createWithTopicinstances(data) total_price status
. 1 updateDetai i final_grads gross_amount
id openRegistration() a‘;;'r‘we“ certificate_ssued paygnaﬂ
batoh_id closeRegistration() completed_date paic._at
requirement_name scheduleSession() reject() notes expires_at
requirement_type isReadyToSchedule() 0. created_at created_at
!sjequlfed 0 updated_at < updated_at
is_for_free_batch_only 1 uses >
description approve() createFromRequest(data)
created_at assignedTo > 0. reject( handleCallback{data)
updated_at enrallsine 0. regenerateCertiicate) finalizeRedirect{data)
calculateF processPayment()
markCompleted() isSuccess()
generateCertificate() isExpired()

Gambar 3. Class Diagram Fitur Pendaftaran
c. Wireframe
Gambar 4 menunjukkan contoh wireframe untuk halaman beranda. Tampilan ini dirancang agar
sederhana dan mudah digunakan oleh peserta, sekaligus menyediakan validasi input yang terhubung
langsung dengan sistem.
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Gambar 4. Wireframe Halaman beranda
4. Design

Implementasi pada iterasi pertama dilakukan dengan menerapkan pendekatan Test-Driven
Development (TDD) sebagai bagian dari prinsip Personal Extreme Programming (PXP). Setelah tahap
desain, proses implementasi berfokus pada pengembangan fitur pendaftaran kursus untuk kursus gratis
dan reguler. Pada tahap ini, sistem dibangun secara modular menggunakan kerangka kerja Laravel dan
Livewire, dengan integrasi pembayaran melalui Midtrans.

a. Halaman Pendaftaran Kursus Gratis

Gambar 5 menunjukkan implementasi halaman pendaftaran kursus gratis. Antarmuka dirancang untuk
memudahkan peserta dalam mengisi semua persyaratan yang ditentukan oleh penyelenggara. Masukan
diproses secara real-time dengan validasi langsung di sisi pengguna, sehingga peserta dapat memastikan
data mereka lengkap sebelum mengirimkan formulir.

Detail Kursus
Eum vel iusto.
Quil occascati est

Formulir Pendaftaran

Gambar 5. Tampilan Halaman Pendaftaran Kursus Gratis
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b. Halaman Pendaftaran Kursus Reguler

Gambar 6 menunjukkan implementasi tampilan halaman pendaftaran kursus reguler. Di halaman ini,
peserta dapat melihat detail batch, termasuk durasi, tingkat, prasyarat, dan periode implementasi.
Bagian pembayaran dilengkapi dengan fitur kode diskon dan integrasi langsung dengan Midtrans untuk
pemrosesan transaksi.

LIBMIZDU Beranda  SemuaKursus  TipeKursus »  Tentang Kami  Bantuan 4 0

Detail Kursus

Laborum quisquam ipsum delectus.

Repellendus quia.

Batch Info

Pembayaran

Rp 318.937,00 freen o

Gambar 6. Tampilan Halaman Pendaftaran Kursus Reguler
5. System Testing
Fase Pengujian Sistem pada iterasi pertama dilakukan menggunakan metode Pengujian Blackbox.
Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa fungsi sistem berjalan sesuai dengan persyaratan yang
ditetapkan dalam user story. Fokus utama pengujian adalah untuk memverifikasi kesesuaian antara
input dan output dari perspektif pengguna tanpa memperhatikan kode program internal. Tabel 6 di
bawah ini menampilkan hasil pengujian untuk User Story US-26 (Pendaftaran Kursus).

Tabel 3. Hasil System Testing US-26

Skenario Uji Langkah Pengujian Hasil yang Diharapkan Status
Membuka daftar Guest membuka halaman Sistem menampilkan daftar PASS
kursus All Courses kursus dengan filter kategori
Melihat detail Guest memilih salah satu Sistem menampilkan detail PASS
kursus kursus kursus, jadwal, dan biaya
Mendaftar kursus Peserta login dan klik Data enrollment tersimpan PASS
gratis Daftar pada batch gratis dengan status pending
Mendaftar kursus Peserta login dan klik Peserta diarahkan ke halaman PASS
berbayar Daftar pada batch pembayaran Midtrans

berbayar

6. Retrospective

Tahap retrospektif dilakukan untuk mengevaluasi kesesuaian antara perkiraan waktu yang ditentukan
dan penyelesaian pekerjaan aktual dalam iterasi. Evaluasi ini berfungsi sebagai acuan untuk perbaikan
proses pada iterasi berikutnya. Tabel berikut adalah cuplikan dari Retrospektif Iterasi Pertama.
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Tabel 4. Cuplikan Hasil Retrospective Iterasi 1

Kode Story Point ~ Hari Pengerjaan  Status Catatan
US[126 3 3 hari Selesai  Landing page & form pendaftaran
berjalan baik
uSool1 3 3 hari Selesai  Verifikasi admin sudah otomatis
memicu notifikasi
uUs27 2 2 hari Selesai  Konfirmasi status pendaftaran via
email/notification
uUsSto2 2 2 hari Selesai  Log notifikasi real-time & dapat
dipantau admin
US[128 3 4 hari Selesai  Integrasi Midtrans sukses, namun
memerlukan pengujian tambahan
US[03 2 4 hari Selesai  Verifikasi pembayaran otomatis
memerlukan revisi callback
Total 15 21 hari Selesai  Iterasi mengalami keterlambatan 6 hari

dari rencana awal (15 hari)

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Personal Extreme Programming (PXP) dalam
pengembangan Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS) di LKP LIBMI mampu menghasilkan fitur
pendaftaran pelatihan yang berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Seluruh skenario pengujian
pada iterasi pertama berhasil dijalankan dengan status PASS, yang menandakan bahwa sistem
memenuhi Kriteria penerimaan yang telah ditentukan dalam user story. Hal ini mengonfirmasi bahwa
pendekatan berbasis iterasi pada PXP efektif dalam menjamin kualitas fungsionalitas sejak tahap awal
pengembangan.

Dibandingkan dengan pendekatan tradisional seperti Waterfall, PXP menawarkan fleksibilitas yang
lebih besar dalam merespons perubahan kebutuhan. Keterlambatan enam hari yang terjadi pada iterasi
pertama justru menyoroti kelemahan utama dari pengembangan berbasis rencana (plan-driven
development), yaitu sulitnya menyesuaikan jadwal dengan dinamika teknis seperti integrasi Midtrans.
Namun, karena PXP memungkinkan evaluasi berulang melalui retrospective, keterlambatan ini tidak
menurunkan kualitas produk dan bahkan menjadi bahan perbaikan pada iterasi berikutnya.

Selain itu, metode PXP terbukti sesuai untuk membangun LMS pada lembaga nonformal seperti LKP
LIBMI yang siap berkolaborasi secara aktif dengan pengembang tunggal. Pendekatan berbasis iterasi
memungkinkan pihak lembaga terlibat langsung dalam setiap tahap pengembangan, mulai dari
perumusan kebutuhan, evaluasi fungsionalitas, hingga perbaikan pada iterasi berikutnya. Kolaborasi
semacam ini tidak hanya mempercepat proses validasi kebutuhan pengguna, tetapi juga memastikan
bahwa sistem yang dihasilkan benar-benar relevan dan mendukung tujuan operasional lembaga.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut:

1. Implementasi metode Personal Extreme Programming (PXP) dalam pengembangan Sistem
Manajemen Pembelajaran (LMS) di LKP LIBMI telah berhasil dilakukan. Sistem yang dihasilkan
mampu menyediakan fitur pendaftaran pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pengguna,
dibuktikan dengan seluruh skenario uji pada iterasi pertama yang berjalan dengan status PASS.

2. Pendekatan berbasis iterasi pada PXP mampu menjaga kualitas fungsionalitas sejak tahap awal
pengembangan serta memberikan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan kebutuhan.
Keterlambatan enam hari pada iterasi pertama tidak menurunkan kualitas produk karena adanya
evaluasi berulang melalui retrospective.

3. PXP terbukti sesuai digunakan dalam pengembangan LMS di lembaga kursus dan pelatihan dengan
melibatkan kolaborasi aktif antara pengembang tunggal dan pihak lembaga. Metode ini berpotensi
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diterapkan lebih luas pada konteks pendidikan nonformal lainnya dengan penyesuaian kebutuhan
spesifik masing-masing lembaga.
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